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ABSTRAK 

 

Nama : Nur Laili Qur’ani 

NIM : 202010020311029 

Program Studi : Hukum Keluarga Islam 

Judul : Skala Prioritas Pemberian Nafkah Suami Kepada Istri dan 

Ibu Tinjauan Ulama Fikih 4 Madzhab (Studi Kasus 

Pandangan Tokoh Muhammadiyah Kota Malang) 

 

 

Skala prioritas pemberian nafkah suami kepada istri dan ibu akhir-akhir ini 

menjadi perbincangan hangat di media sosial. Pemberian nafkah bukan hanya 

terpacu pada istri dan anak saja namun kepada orangtua dan juga kerabat, sering 

kali seorang suami dihadapkan pada dilema dalam menentukan alokasi nafkah 

antara istri dan ibu, terutama ketika keduanya memiliki kebutuhan yang sama 

mendesaknya. Oleh karena itu penelitian ini penting untuk dilakukan dikarenakan 

pembahasan mengenai skala prioritas menjadi pro-kontra dalam masyarakat, dan 

juga masih banyaknya yang belum memahami mengenai konspe nafkah, mana yang 

termasuk kewajiban dan mana yang termasuk bentuk keberbaktian  Penelitian ini 

bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang memengarui keputusan suami dalam 

memberikan nafkah, serta memahami perspektif istri dan ibu mengenai skala 

prioritas ini. dengan mengkaji pengalaman dan pandangan dari tokoh 

Muhammadiyah kota Malang.  Metode penelitian yang digunakan untuk 

memperoleh data pada penelitian ini ialah menggunakan studi kasus dengan 

menggunakan teknik wawancara dan teknik dokumentasi yang kemudian hasil 

wawancara dianalisa menggunakan tinjauan dari Ulama Fikih 4 Madzhab. Hasil 

dari penelitian sebagai berikut, pertama: tokoh Muhammadiyah kota Malang 

mayoritas menjawab istri menjadi prioritas utama dalam pemberian nafkah sebelum 

ibu. Kedua: tokoh Muhammadiyah kota Malang dan ke-empat Madzhab sepakat 

mengenai urutan pemberian nafkah yaitu, pertama untuk diri sendiri, istri, anak baru 

kemudian untuk ibu/orangtua. 

 

Kata Kunci : Skala Prioritas, Nafkah, Istri, Ibu dan Tokoh Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

The priority scale of a husband's financial support to his wife and mother 

has recently become a hot topic on social media. Providing financial support is not 

only focused on the wife and children but also on parents and relatives. Often, a 

husband is faced with a dilemma in determining the allocation of financial support 

between the wife and mother, especially when both have equally urgent needs. 

Therefore, this research is important to conduct because the discussion regarding 

the scale of priorities has become a pro-contra issue in society, and there are still 

many who do not understand the concept of livelihood, which includes obligations 

and forms of devotion. This research aims to explore the factors influencing the 

husband's decision in providing livelihood, as well as to understand the perspectives 

of wives and mothers regarding this scale of priorities. by examining the 

experiences and views of Muhammadiyah figures in the city of Malang. The 

research method used to obtain data in this study is a case study using interview 

techniques and documentation techniques, which are then analyzed using the 

perspectives of the 4 schools of Islamic jurisprudence scholars. The results of the 

research are as follows, first: the majority of Muhammadiyah figures in Malang city 

answered that the wife is the top priority in providing sustenance before the mother. 

Second: the Muhammadiyah figures in Malang city and the four Madzhabs agree 

on the order of providing sustenance, which is first for oneself, then the wife, 

children, and finally for the mother/parents. 

 

Keywords : Priority Scale, Livelihood, Wife, Mother, and Muhammadiyah Figure 
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TRANSLITERASI  

Selaras dengan Pedoman Transliterasi Arab Latin hasil keputusan bersama 

(SKB) Mentri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor : 158 Tahun 1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Dijelaskan bahwa Transliterasi Arab Latin merupakan 

Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  Berikut ini daftar huruf Arab yang 

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin: 

A. Konsonan 

Fonema konsonen bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dnegan tanda, 

dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د



 
 

xi 
 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي
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B. Vokal  

 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..
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MOTTO  

 

 

“Ketika kamu ikhlas menerima semua kekecewaan hidup, maka Allah akan 

membayar tuntas kekecewaanmu dengan beribu-ibu kebaikan.” 

–Ali bin Abi Thalib 

 

 

“No need to run, just walk and see everything around us”  

– Mark Lee 
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